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Lampiran 1: Peta lokasi penelitian pada Pit M PT Cipta Kridatama site MHU 
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Lampiran 2: Letak section penampang 2 dimensi pada Pit M 
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Lampiran 3: Penampang 2 dimensi section A-A’ area lumpur Timur 

 
Keterangan: 

Hijau  : Topografi awal 
Merah  : Topografi aktual 
Oranye  : Batas lumpur 

Biru  : Desain pit 
Hitam  : Batubara 
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Lampiran 4: Penampang 2 dimensi section B-B’ area lumpur Selatan 

 
Keterangan: 

Hijau  : Topografi awal 
Merah  : Topografi aktual 
Oranye  : Batas lumpur 

Biru  : Desain pit 
Hitam  : Batubara 
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Lampiran 5: Penampang 2 dimensi section C-C’ area lumpur Barat 

 
Keterangan: 

Hijau  : Topografi awal 
Merah  : Topografi aktual 
Oranye  : Batas lumpur 

Biru  : Desain pit 
Hitam  : Batubara 
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Lampiran 6: Dokumentasi lereng area lumpur Timur 

Area Lumpur 
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Lampiran 7: Dokumentasi lereng area lumpur Barat 

Area Lumpur 
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Lampiran 8: Grafik progresif pada area lumpur Timur pada tanggal 23-24 februari 2024 

 

Keterangan: 
Hijau  : Inverse velocity 
Merah  : Deformation 

Progresif 
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Lampiran 9: Kartu konsultasi tugas akhir 
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